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ABSTRAK

Ikan ekor pedang bukan merupakan ikan asli Indonesia. Ikanini berasal dari AmerikaTengah dan dilaporkan
menyebabkan kerugian di beberapa perairan yang dihuninya. lkan ekor pedang merupakan ikan kedua yang
paling banyak tertangkap di Danau Buyan. Penelitian ini bertujuan untuk mengungkap karakter morfometrik
dan meristik, hubungan panjang bobot dan hubungan panjang total-panjang baku pada dua varian ikan ekor
pedang di Danau Buyan yang memiliki warna tubuh yang berbeda. Penelitian dilakukan pada bulan Januari
sampai April 2018. lkan yang diamati berjumlah 160 ekor. Pengamatan meliputi pengukuran 12 karakter
morfometrik tradisional, 14 karakter truss morphometric, penghitungan empat karakter meristik, dan penimbangan
bobot. Panjang total ikan ekor pedang jantan dan betina pada varian | adalah 43,94 - 79,47 mm dan 43,81 -
115,80 mm dengan nilai b= 2,90 dan b= 2,98. Kemudian, panjang total ikan ekor pedang padavarian |1 adalah
45,76 - 83,91 mm untuk ikan jantan dan 41,43 - 88,49 mm untuk ikan betina dengan nilai b= 2,80 dan b= 3,07.
Karakter meristik pada kedua varian ikan ekor pedang baik jantan dan betina adalah D. 12-13 ; A. 8 - 9.
Hubungan panjang bobot ikan ekor pedang pada kedua varian menunjukan pertumbuhan isometrik. Berdasarkan
pengamatan dalam penelitian ini, diketahui tidak terdapat perbedaan pada duavarian ikan ekor pedang di Danau
Buyan.

Kata Kunci: Bali; Danau Buyan; Ikan Ekor Pedang; Meristik; M orfometrik
ABSTRACT

Green swordtail isnot originally fromIndonesia, but from Central America. Thisfish wasreported harmful
in somefreshwater ecosystem. Green swordtail wasthe second most caught fish in Buyan Lake. The aims of this
research were to reveal morphometric and meristic characters, length-weight relationship and total length-
standard length relationship on two variants of green swordtail with the different color in Buyan Lake. This
research was conducted from January to April 2018 in Buyan Lake. The number of measured and weighed fish
were 160 individuals. Therewere 12 traditional morphometric characters, 14 truss morphometric characters,
and four meristic characters observed. Respectively, the total length for green swordtail variant | male and
femalewere43.94 - 79.47 mmand 43.81 - 115.80 mm. The b value for both of the variant | were 2.90 and 2.98.
For thevariant 11, thetotal length was45.76 - 83.91 mmfor male fish and 41.43 - 88.49 for female. The b value
for variant 11 were 2.80 and 3.07 for male and female respectively. Meristic charactersfor all variant and sex
wasD 12 - 13; A 8- 9. The growth pattern wasisometric. Thereisno differencein the body shape between the
variant of green swordtail fish.
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PENDAHULUAN

Danau Buyan telah ditetapkan termasuk dalam kawasan
hutan lindung, sehingga pemanfaatan sumberdaya ikan
yang tersedia tidak diperkenankan menggunakan perahu
bermotor. Untuk itu, aktivitas menangkap ikan hanya
diperbolehkan menggunakan jaring atau pancing (Balai
Konservas Sumber DayaAlamBali, 2017). Sari et al. (2017)
menyatakan bahwadi Danau Buyan terdapat delapan jenis
ikan, yaitu : ikan nila(Oreochromisniloticus), ikan zebra
(Amatitlania nigrofasciata), ikan seribu (Poecilia
reticulata), nyalian buluh (Rasbora Sp.), nyalian
(Barbodes Sp.), ikan nilem (Osteochilusvittatus), ikan mas
(Cyprinus carpio), dan ikan ekor pedang (Xiphophorus
helleri). Sravishta et al. (2018) melaporkan bahwa ikan
ekor pedang merupakan jenis ikan yang dominan
tertangkap di Danau Buyan.

Dari delapan jenis ikan yang ditemukan, ikan ekor
pedang diketahui tidak berasal dari Indonesia
(Kementerian Kelautan dan Perikanan, 2014). Ikan ekor
pedang termasuk dalam Family Poeciliidae (Axelrod &
Wischnath, 1991). Ikan ini tergolong ikan hias air tawar
yang berasal dari Amerika Tengah: Mexico, Belize,
Guatemala, dan Honduras (McDowall, 1996). Tampilan
morfologisikan ekor pedang memiliki banyak varian atau
corak warnayang berbeda (K allman, 1989; Walter, 2006).

Saat ini ikan ekor pedang telah dianggap sebagai
spesies pengganggu (Webb, 2007). Dalam penelitiannya
Morgan et al. (2004), menyatakan ikan ekor pedang telah
mengganggu ekologi di perairan AustraliaBarat. Fuller et
al. (1999); deMagahaeset al. (2002); Goren & Galil (2005);
IUCN (2006); Froese & Pauly, (2007) memetakan
penyebaran introduksi ikan pedang di 33 negara yaitu,
Audtralig, Bahamas, Brazil, Kanada, Cina, Kolombia, Kosta
Rika, Republik Ceko, Fiji, Guam, Hongkong, Hungaria,
India, Indonesia, Israel, Jamaika, Jepang, Madagaskar,

Martinique, Mauritius, Nambia, New Celedonia, Selandia
Baru, Papua New Guinea, Puerto Riko, Reunion,
Singapura, Slovakia, Afrika Selatan, Sri Langka, USA, dan
Zambia. Sistem reproduksinyayang cepat mengakibatkan
ikan ini berpotensi dapat menginfasi suatu perairan
(Esmeeili et al., 2014; Franck et al., 2001). Fase dewasa
dari ikan ekor pedang dimulai saat ukurannya mencapai
25-30 mm atau sekitar 10-12 minggu (Milton & Arthington
1983; Dawes, 1991).

Meski demikian, penelitian terkait pengaruh ikan ekor
pedang secaraekologisdi suatu perairan masih sulit untuk
ditemukan di Indonesia. Salah satu parameter yang sangat
dibutuhkan untuk mendukunginformasi tentang pengaruh
keberadaan ikan ekor pedang adal ah karakter biologinya.
Ciri-ciri morfometrik dan meristik sertahubungan panjang
bobot merupakan salah satu ciri biologi yang penting
untuk diketahui. Ciri biologi tersebut dapat menjadi
informasi awal untuk mengetahui potensi invasif dari
keberadaan jenis ikan ekor pedang di sebuah ekosistem
perairan, terutama danau. Penelitian ini bertujuan untuk
mengungkapkan karakter morfometrik dan meristik,
hubungan panjang bobot pada dua varian ikan ekor
pedang di danau buyan untuk mengetahui perbedaan
secaramorfologi pada kedua varian tersebut.

BAHANDANMETODE
Waktu dan Lokas Penelitian

Penelitianini dilakukan di Danau Buyan dengan posisi
geografisterletak pada S 08. 2442969 dan E: 115. 1139462
(Gambar 1), Kabupaten Buleleng, Provinsi Bali dengan
[uas 490 ha. Pengambilan contoh ikan dilakukan sgjak bulan
Januari 2018 sampai April 2018. Pengambilan contohikan
dilakukan setiap bulan dan diambil sebanyak 10 ekor untuk
masing-masing varian dan jeniskelamin. Ikan Ekor pedang
ditangkap disekitar tepian danau dan berasosiasi dengan
tanaman air.
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Gambar 1. Petalokas peneltian.
Figure 1. Map of research location.
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Terdapat duavarianikan ekor pedang di Danau Buyan,
yaitu ikan pedang yang berwarna hijau kebiruan dan ikan
ekor pedang yang berwarna jingga kemerahan (Gambar
2). Contoh ikan yang tertangkap diawetkan menggunakan
alkohol 95%. Seluruh contoh ikan diamati dengan
mel akukan pengukuran terhadap 12 karakter morfometrik
tradisional (Gambar 3), 14 karakter truss morphometic

(Gambar 4), dan duakarakter meristik (Gambar 5). Contoh
ikan juga ditimbang. Pengukuran truss morphometrics
dapat digunakan untuk pengukuran yang lebih terperinci
gunamengidentifikasi perbedaan morfologi antar spesies
dengan kekerabatan yang sangat dekat (Brezky & Doyle
1988; Turanet al., 2004).

a. Ikan Ekor Pedang Varian [

b. Ikan Ekor Pedang Varian II

Gambar 2. Duavarian ikan ekor pedang di Danau Buyan.
Figure 2. Two variant of Xiphophorus hellerii in Buyan Lake.

Pengukuran 12 Karakter M orfometrik Tradisional

TLI

s o

Keterangan :

Panjang total pertama (TL |) padaikan ekor pedang jantan ; Panjang total (TL Il) ; Panjang standar (SL) ; Panjang

kepala(HL) ; Panjang batang ekor (CPL) ; Panjang moncong (SnL) ; Tinggi sirip punggung (DFD) ; Panjang dasar
sirip punggung (DFBL) ; Diameter mata (ED) ; Tinggi batang ekor (CPD) ; Panjang sirip dada (PFL) ; Panjang sirip

perut (VFL) ; Tinggi kepala (HD).

Gambar 3. 12 karakter morfometrik tradisional padalkan Ekor Pedang.
Figure 3. 12 characters traditional morphometic of Xiphophorus hellerii.
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Pengukuran 14 K ar akter TrussMorphometic

Keterangan: Jarak dari ujung anterior moncong ke awal dasar sirip punggung (A1) ; Jarak dari awal dasar sirip punggung sampai
akhir dasar sirip punggung (B1) ; Jarak dari akhir dasar sirip punggung sampai akhir batang ekor (C1) ; Jarak dari
bagian atas akhir batang ekor sampai bagian bawah akhir batang ekor (D1) ; Jarak dari awal akhir batang ekor ke
dasar sirip dubur (E1) ; Jarak dari akhir dasar sirip dubur ke akhir dasar sirip perut (F1) ; Jarak dari akhir dasar sirip
perut ke asal sirip dada (G1) ; Jarak dari asal sirip dada ke ujung moncong (H1) ; Jarak dari awal dasar sirip
punggung sampai akhir dasar sirip perut (12) ; Jarak dari awal dasar sirip punggung sampai akhir dasar sirip dubur
(J2) ; Jarak akhir dasar sirip punggung ke akhir dasar sirip perut (K2) ; Jarak akhir dasar sirip punggung ke akhir
dasar sirip budur (L2) ; Jarak akhir dasar sirip punggung ke akhir batang ekor bagian bawah (M2) ; Jarak dari akhir
batang ekor bagian atas sampai akhir dasar sirip dubur (N2).

Gambar 4. 14 karakter truss morphometic pada |l kan Ekor Pedang.

Figure 4. 14 characters truss morphometic of Xiphophorus hellerii.

Pengukuran DuaK arakter Meristik

Keterangan: A) Jumlahjari-jari keras dan lemah padasirip punggung.
B) Jumlah jari-jari keras dan lemah padasirip dubur.

Gambar5. Duakarakter meristik padalkan Ekor Pedang.

Figure 5. Two characters meristic of Xiphophorus hellerii.

Untuk mengetahui kemiripan bentuk tubuh antar H_ @y = H
varian, karakter-karakter yang diukur kemudian
dibandingkan dengan karakter lainnya. Untuk morfometrik
tradisional, perbandingan dipusatkan pada bagian kepala
dan badan. Sementaraitu, untuk morfometrik truss, seluruh
karakter dibandingkan dengan panjang totalnya (Turan
et al., 2004). Perbedaan nilai tengah perbandingan tersebut
diuji menggunakan analisis sidik ragam (analysis of
variance —~ANOVA) satu arah dengan hipotesis:

H, : Setidaknya ada satu pasang |, H,

Jika ditemukan adanya perbedaan, maka analisis
dilanjutkan untuk mengetahui bagian yang berbeda. Uji
lanjut, untuk mengetahui pasangan yang memiliki nilai
tengah berbeda, dilakukan menggunakan uji lanjut Beda
NyataTerkecil (BNT).
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Dalam menganalisis hubungan panjang bobot (HBP)
digunakan rumus sebagai berikut (Effendie, 2002) :

W = aLb ...................................................................... (@)
dimana;

W = Berat

L = Panjangbaku (SL)

a = Intersep (perpotongan kurva hubungan panjang

berat dengan sumbu y)
Penduga pola pertumbuhan panjang-berat

o
1

Untuk menguji nilai b=3ataub # 3 dilakukan uji-t (uji
parsial), dengan hipotesis (Effendie, 2002), yaituHO: b=
3, hubungan panjang dengan berat yang berbanding lurus
adalah polapertumbuhan isometrik. Sedangkan, H1: b #
3, hubungan panjang dengan berat adalah pola
pertumbuhan allometrik, yaitu allometrik positif, jikab>3
yang menandakan pertambahan berat |ebih cepat daripada
pertambahan panjang dan allometrik negatif, jikab<3 yang
menunjukan bahwa pertambahan panjang lebih cepat
daripada pertambahan berat (Effendie, 1979). Pengujian
dilakukan melalui persamaan:

g <2 o
sy

dimang;

b, = Nila b (dari hubungan panjang berat)

g(t))l ; gimpangan koefisenb

b L - 018K hipotesisnol (HO) ; t, <t : gagal

tolak hipotesis nol

HASL DANBAHASAN
Hasll

Total contoh ikan yang diukur berjumlah 160 ekor yang
terdiri atas 40 ekor ikan pedang varian 1 jantan (V, ), 40
ekor ikan pedang varian 2 betina(V ), 40 ekor ikan pedang
varian 2 jantan (V,)), dan 40 ekor ikan pedang varian 2
betina(V,,). Panjang ikan bervariasi antara41,43-107,79
mm dengan bobot 0,58-8,72 gram. Ikan jantan relatif Iebih
besar daripadaikan betina(Gambar 6).
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Gambar 6. Varias ukuran ikan ekor pedang di Danau Buyan.
Figure 6. Engthvarian of Xiphophorushelleri in Buyan Lake.

Nilai koefisien regresi dari hubungan panjang dan
bobot ikan ekor pedang bervariasi antara 2,80 - 3,07
tergantung varian dan jenis kelamin. Panjang dan bobot

ikan ekor pedang memiliki hubungan yang erat (Tabel 1).
Hal tersebut dapat dilihat dari nilai koefisien (R?) dan
koefisien korelasi (r) yang mendekati 1.

Tabel 1. Hubungan panjang bobot ikan ekor pedang di Danau Buyan
Tablel. Relationship length of weight of Xiphophorus hellerii in Buyan Lake
Ikan Ekor Pola
No Pedang a b R? R Pertumbuhan
1 Vi 40 5,3 x 10° 2,90 0,94 0,97 Isometrik
2. Vi 40 1,3x 10° 2,98 0,99 0,99 Isometrik
3. Va3 40 8,9x10° 2,80 0,92 0,96 Isometrik
4, Vs 40 8,5x 10°® 3,07 0,99 0,99 Isometrik
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Hasil pengukuran karakter truss morphometric yang
dibandingkan dengan panjang total menunjukan tidak
adanya berbedaan pada kedua varian ikan ekor pedang di
Danau Buyan (Tabel 2). V ; menunjukan hasil yang serupa

dengan V. Begitupula pada Vv, dan V. Walaupun
terdapat satu karakter yang sedikit berbeda, namun tidak
signifikan.

Tabe 2. Perbandingan antarajarak truss morphometric dengan panjang total |1 (TL 1) ikan ekor pedang di Danau
Buyan
Table2.  Comparision between truss morphometric with total length 11 (TL 11) of Xiphophorus hellerii in
Rasio Varian 1 Varian 2
Jantan Betina Jantan Betina
Al TL 0.28 £ 0.01° 0.40 + 0.01° 0.28+£0.01°2 0.40 + 0.01°
Bl TL 0.14 £ 0.018 0.18 +0.01° 0.14 £ 0.01° 0.18 + 0.01°
Cc1 TL 0.15+0.01° 0.20 + 0.01° 0.15+ 0.01° 0.20 + 0.01°
D1 TL 0.11 £ 0.012 0.15+0.01° 0.11 £ 0.01° 0.15+0.01°
El TL 0.23+£0.01° 0.24 +0.02° 0.22 £ 0.01° 0.23+0.02°
F1 TL 0.07 £ 0.012 0.17 £ 0.01° 0.08 £ 0.02° 0.17 + 0.01°
Gl TL 0.13+0.01° 0.20 + 0.01° 0.13+0.01° 0.19+0.01°
H1 TL 0.16 £ 0.01® 0.21+0.01° 0.16 £ 0.01° 0.21+0.01°
12 TL 0.17 £ 0.01° 0.26 + 0.01° 0.17 £ 0.01° 0.26 + 0.01°
J2 TL 0.17 £ 0.022 0.27 +0.01° 0.18 £ 0.01° 0.27 +0.01°
K2 TL 0.20 £ 0.01° 0.30 +0.01° 0.20 £ 0.01° 0.30 + 0.02°
L2 TL 0.15+ 0.01® 0.19+0.01° 0.15+ 0.01° 0.19+0.01°
M2 TL 0.20 £ 0.01° 0.25+0.01° 0.20 £ 0.01° 0.25+0.01°
N2 TL 0.25+ 0.01° 0.28 + 0.01° 0.25 + 0.01° 0.28 + 0.02°

Keterangan: notasi a dan b menandakan kelompok yang berbeda nyata secara statistik

perbedaan padatitik ED terhadap HL . Kemudian padatitik
VFL (panjang sirip perut) tidak menunjukan perbedaan
pada selang kepercayaan 95% antar jenis kelamin pada
keduavarian ikan ekor pedang di Danau Buyan (Tabel 3).

Sementara untuk pengukuran karakter morfometrik
tradisional menunjukan adanyabeberapa perbedaan pada
V , dan V., di beberapa titik seperti, ED dan SnL yang
dibandingkan dengan HL.. Untuk V dengan V ,, terdapat

Tabe 3. Perbandingan antarakarakter morfometik tradisional dengan ukuran kepala (HL) dan badan (TL & DFBL)
Table3.  Comparasion between traditional morphometric characters with head length (HL) and body (TL &
DFBL)
, Varian 1 Varian 2
Rasio Jantan Betina Jantan Betina
HD HL 4,31 + 0,04° 4,35+ 0,03° 3,90 = 0,022 4,22 +0,03°
ED HL 3,14 + 0,028 2,75 + 0,02° 2,86 + 0,03¢ 2,85 + 0,02°¢
SnL HL 2,70 £ 0,04° 2,60 + 0,03F 2,58 + 0,03%F 2,55 + 0,02°¢
HL TL 1,35+ 0,01° 1,86 + 0,01° 1,35+ 0,01° 1,87 +0,01°
CPL TL 1,53+ 0,01° 1,89 + 0,01° 1,53 £ 0,01° 1,89 + 0,01°
CPD TL 1,09 + 0,012 1,47 + 0,01° 1,12 + 0,01° 1,50 + 0,01°
PFL TL 1,27 + 0,01° 1,63 +0,01° 1,25 £ 0,01° 1,64 +0,01°
VFL TL 1,16 + 0,01° 1,17 £ 0,01° 1,12 + 0,01° 1,12 + 0,01°
DFBL TL 1,28 + 0,01° 1,67 +0,01° 1,32 £ 0,01° 1,68 + 0,01°
DFD DFBL 7,00+ 0,06° 7,74 + 0,06° 7,04 + 0,05° 7,71 + 0,06°

Sirip punggung dan sirip dubur ikan ekor pedang hanya
memiliki jari-jari lemah. Tidak ditemukan jari-jari keraspada
keduasirip tersebut. Terdapat sekitar 12 - 13 buah jari-jari
lemah pada sirip punggung, sedangkan pada sirip dubur

berjumlah sekitar 8 - 9 buah. Sebagian besar ikan pedang
memiliki jari-jati lemah sebanyak 13 buah pada sirip
punggung dan 8 buah pada sirip duburnya (Gambar 7).
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Vi V1B

V2]

012 jari-jari
W 13 jari-jari

0O 8 jari-jari
M O jari-jari

Jenis ikan pedang

Gambar 7. Persentase jumlah jari-jari sirip punggung (a) dan sirip dubur ikan ekor pedang di Danau Buyan.
Figure 7. Precentage of dorsal fin rays (a) and anal fin rays of Xiphophorus hellerii in Buyan Lake.

Bahasan

Informasi awal keberadaan ikan ekor pedang di Danau
Buyan sangat sulit untuk ditelusuri. Bahkan masyarakat
sekitar danau tidak mengetahui dengan jelas, tentang asal
keberadaan ikan tersebut. Di Danau Buyan ditemui dua
varian ikan ekor pedang, varian | memiliki warna biru
kehijauan dengan garis coklat kehitaman sepanjang linea
lateralis. Varian |1 memiliki corak yang berwarnajingga
terang pada seluruh tubuhnya, garis pada linea
lateralisnyaberwarna coklat pudar.

Berdasarkan hasil pengukuran panjang berdasarkan
jenis kelamin menunjukkan ikan jantan memiliki ukuran
lebih panjang, tetapi ikan betinamemiliki bobot tubuh lebih
berat. Hal ini dikarenakan ikan betina dewasa akan
mengerami anak-anaknyadi dalam perut selama 24 sampai
30 hari (Breder & Rosen, 1966). Dalam penelitian lainnya,
Sravishta et al. (2018) mengungkapan ikan ekor pedang
di Danau Buyan yang tertangkap memiliki rentang ukuran
antara 32 - 64 mm. Hasil karakter metistik menunjukkan
kedua varian ikan ekor pedang memiliki modus meristik
yang serupa, yaituD. 12 - 13 danA. 8- 9. Tidak ditemukan
jari-jari keras padakeduasirip tersebut. Menurut Webb et
al. (2007) modus meristik ikan ekor pedang adalah D. 11 -
14danA. 8- 10.

Karakter morfometrik tradisional dan truss
morphometrics ikan ekor pedang di Danau buyan tidak

menunjukan berbedaan yang signifikan antar kedua
varian, tetapi perbedaan yang signifikan terlihat antar jenis
kelamin (tabel 2) yang ditunjukkan oleh notasi berbeda
antar jenis kelamin pada selang kepercayaan 95%. Ikan
ekor pedang memiliki bentuk tubuh pipih dan ketika sedang
mengandung larvanya perut ikan betina cenderung lebih
mendalam (Webb et al, 2007). Sirip ekor berbentuk seperti
kipas dan terdapat gonopodium padaikan jantan sebagai
ciri morfologi yang membedakan dengan ikan betina
(Axelrod & Wischnath, 1991; Tamaru et al., 2001; Kallman
etal., 2004).

Penelitian genetik pada genus Xiphophorus yang
dilakukan oleh Walter (2006) menyatakan ikan ekor pedang
merupakan ikan yang memiliki variasi warna dan bentuk
tubuh yang beragam. Genetik Xiphophorus hellerii,
memiliki duakodefenotif yaitu, WY ¥ (x) Y'Y yang dapat
menghasilkan ikan ekor pedang dengan corak biru
kehijauan pada seluruh keturunannyadan WY 9 (x) YO Yo
yang menghasilkan sebagian keturunannya berwarna
jingga terang dan sebagiannya biru kehijauan (Kallman,
1989).

KESMPULAN
Tidak ditemukan perbedaan yang signifikan antara
varian | danvarian Il padaikan ekor pedang (Xiphophorus

hellerii) di danau buyan dari segi morfologi. Perbedaan
yang signifikan terlihat pada ikan jantan dan ikan betina
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berdasarkan pengukuran terhadap karakter morfometrik
tradisional, truss mor phometrics, dan modus meristiknya.
Hubungan panjang bobot menunjukkan pola
pertumbuhan isometrik pada kedua varian ikan ekor
pedang di Danau Buyan.
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